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Hasil belajar siswa erat kaitannya dengan strategi pembelajaran yang diterapkan guru. Masih banyak
guru mengajar dengan cara seadanya, sehingga prestasi siswa menjadi rendah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar mata pelajaran Administrasi Infrastruktur Jaringan siswa
SMK kelas X1 TKJ menggunakan model problem based learning (PBL) berbantuan packet tracer
berbasis android. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang memiliki dua
siklus, dimana setiap siklus menggunakan dua pertemuan dan dimulai dengan tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan, observasi, dan tahap refleksi. Peneliti mengambil subjek siswa SMK Kelas XI TKJ 2. Data
diperoleh melalui dokumentasi dan pengujian teori. Analisis data dengan analisis deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan keadaan awal atau pra siklus dengan menggunakan model discovery learning,
ketuntasan belajar siswa hanya mencapai persentase 41%. Siklus 1 dan 2 dilaksanakan dengan model
PBL berbantuan packet tracer berbasis android. Pada siklus 1, ketuntasan belajar meningkat sebesar
51%, dan meningkat pada siklus 2 sebesar 81%. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa model PBL
berbantuan packet tracer berbasis Android yang merupakan modifikasi model PBL sangat layak untuk
diterapkan pada pembelajaran di Administrasi Infrastruktur Jaringan.

Kata kunci: problem based learning, administrasi infrastruktur jaringan, android dalam pembelajaran

ABSTRACT

Student learning outcomes are closely related to the learning strategies applied by the teacher. Many
teachers still teach in improvised ways so that student achievement becomes low. This study aims to
determine the improvement of learning outcomes in the subject of Network Infrastructure
Administration for class XI TKJ 2 SMKN 1 Boyolali using a problem-based learning (PBL) model with
the help of an Android-based packet tracer. This study uses a classroom action research method with
two cycles where each cycle uses two meetings and begins with the planning stage, implementation
stage, observation, and reflection stage. Researchers took the subject of students XI. Data was obtained
through documentation and theoretical testing. Data analysis with descriptive analysis. The results
showed that in the initial state or pre-cycle using the discovery learning model, student learning
completeness only reached a percentage of 41%. Cycles 1 and 2 were carried out using an Android-
based PBL model assisted by a packet tracer. In cycle 1, learning completeness increased by 51%, and
in cycle two by 81%. These results can be concluded that the PBL model assisted by an Android-based
packet tracer which is a modification of the PBL model, is very feasible to be applied to learning in
Network Infrastructure Administration.

Keywords: android in learning, network infrastructure administration, problem based
learning
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PENDAHULUAN

Pada masa sekarang dunia teknologi
berkembang sangat pesat. Berbagai macam
pembaharuan dilakukan agar dapat
meningkatkan kualitas pendidikan. Dibutuhkan
kompetensi dan inovasi pembelajaran sehingga
mata pelajaran  Administrasi  Infrastruktur
Jaringan mempunyai hasil yang maksimal.
Hampir seluruh siswa saat ini menggunakan
smartphone dikelas, mereka menggunakan
untuk bermacam — macam aktivitas, seperti main
game, social media dan bahkan hanya sekedar
browsing untuk menyelesaikan tugas(Astuti,
Sumarni, & Saraswati, 2017).

Kualitas pembelajaran ditandai dengan
adanya prestasi belajar siswa yang baik. Tetapi,
prestasi belajar siswa di SMK ternyata masih
rendah. Data hasil survei menunjukkan bahwa
dalam satu kelas (37 siswa) pada mapel
Administrasi Infrastruktur Jaringan, hanya 15
siswa yang sudah tuntas yaitu 41% dan 22 siswa
belum tuntas atau 59% siswa berada di bawah
KKM dengan penyampaian materi pembelajaran
menggunakan model discovery learning. Dari
hasil wawancara, ditemukan bahwa siswa jenuh
dan bosan mengikuti pelajaran karena metode
yang disampaikan kurang menarik.

Inovasi model pembelajaran diperlukan
untuk membuat model pembelajaran dengan
pembaharuan. Salah satu model untuk
mengurangi kejenuhan dan menarik siswa agar
terikat adalah

dengan pembelajaran

mengikutkan siswa dalam aktivitas
pembelajaran. Model tersebut adalah Problem-

based Learning (PBL). PBL adalah strategi
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pengajaran dimana siswa secara  akitif
dihadapkan pada masalah kompleks dalam
situasi yang nyata (Glazer, 2001). Sementara itu
Brown (2022)

pendekatan pengajaran dan pembelajaran yang

menjelaskan PBL adalah

dipimpin siswa di mana siswa disajikan dengan
masalah yang tidak terstruktur  untuk
dipecahkan. Kelebihan dari model ini adalah
siswa diwajibkan untuk terlibat langsung dengan
masalah dalam pembelajaran, sehingga siswa
akan terbiasa untuk beraktifitas dan kejenuhan
akan hilang. Apa saja aktifitas siswa dalam
PBL? Dolmans dan Gijbels (2013) menyatakan
bahwa PBL berarti mengutamakan masalah
sebagai pemicu belajar siswa, sehingga muncul
aktifitas seperti mengajukan pertanyaan,
mencari informasi dan belajar mandiri, dan

tujuan akhirnya adalah untuk lebih memahami

masalahnya.
PBL akan lebih  menarik jika
menggunakan media digital sesuai

perkembangan teknologi saat ini (Leny et al.,
2021). Salah satu media yang digunakan pada
jurusan teknik computer jaringan adalah aplikasi
packet tracer berbasis android adalah solusi
untuk masalah ini, dengan adanya tampilan yang
sangat menarik dan mudah di bawa kemana —
mana, sehingga siswa sangat fleksible untuk
mengaksesnya.

Rumusan masalah peneliti disini adalah :
Model problem based learning berbantuan
packet tracer berbasis android dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik mata
pelajaran Administrasi Infrastruktur Jaringan

kelas X1 TKJ 2 SMK Negeri di Boyolali.
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Penelitian ini bertujuan untuk membantu
siswa dan guru dalam meningkatkan hasil
belajar siswa dan peningkatan profesionalisme,
kreativitas dan inovasi proses pembelajaran.
METODE PENELITIAN
Model yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas (classroom
action research) (Kemmis, 2006). Dalam
penelitian ini terdiri dari 4 elemen penelitian
dengan  model spriral yaitu: perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi dengan diagram

dalam Gambar 1.

Gambar 1. Siklus Model Kemmis dan Taggart
(sumber: Kemmis, 2006)

PTK dilakukan terhadap 37 siswa kelas
Xl jurusan Teknik Komputer dan Jaringan di
SMK Negeri di Boyolali tahun ajaran 2022/2023
yang belum memenuhi harapan. Untuk
instrument, peneliti menggunakan: job sheet,
reportsheet serta form penilaian ulangan harian
secara teori.

Data dievaluasi secara deskriptif.
Artinya data dinilai dengan mengidentifikasi
fakta dan temuan secara langsung. Analisis data
bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar
meningkat serta untuk mengetahui perubahan

skor sebelum dan sesudah menerapkan metode
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PBL pada siklus | dan untuk mengetahui skor
dari siklus 2 setelah menggunakan metode
problem based learning dan berbantuan packet
tracer berbasis Android dalam pembelajaran.
Disini untuk menghitung rata — rata (Suharsimi
Arikunto, 2005:264) menggunakan rumus:

X=>x

N

Keterangan :

X = Rata-rata nilai

> x = Jumlah keseluruhan nilai

N = Jumlah siswa

Sedangkan untuk menghitung ketuntasan

belajar menurut (Ali, 1993:186) sebagai

berikut:

% =n
N
Keterangan :

% = Persentase suatu nilai
n =Jumlah nilai yang tuntas
N = Jumlah seluruh siswa
Untuk menentukan persentase
keberhasilan, peneliti menggunakan skala
persentase Suharsimi Arikunto seperti pada

Tabel 1.

Tabel 1. Skala persentase menurut
Suharsimi Arikunto

Skor nilai Kategori
80%-100% Sangat baik
75%-79% Baik
60%-69% Cukup
0%-59% Kurang
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil

a) Data Pra Siklus

Hasil pengamatan yang dilakukan pada siswa
kelas XI TKJ 2 SMK Negeri di Boyolali
menunjukkan hasil ulangan KD Mengevaluasi
Routing sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil tes pra siklus

Jumla Tunta Belu % Rata
h S m Ketuntasa -rata
siswa Tunta n
s
37 15 22 41% 68,1

1

Data diatas adalah hasil dari tes pra siklus
dengan jumlah siswa 37 yang tuntas 15 dan
belum tuntas 22 dengan perolehan rata — rata
nilai 68,11 dengan pencapaian persentase 41%.
b) Data Siklus I

Observasi dilakukan dengan berpedoman pada

hasil belajar sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil tes siklus |

Jumla Tunta Belu % Rata
h S m Ketuntasa -rata
siswa Tunta n
s
37 19 18 51% 70,8

Data dari hasil tes siklus | dengan jumlah siswa
37 yang tuntas 19 siswa dan siswa yang tidak
tuntas 18 dengan rata — rata perolehan nilai 70,81
dengan pencapaian persentase 51%. Selain data

di atas peneliti juga memasukkan gambar dalam
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pelaksanaan pembelajaran untuk memperkuat

hasil penelitian.

Gambar 3. Penggunaan aplikasi packet tracer di
laptop

Gambar 4. Konfigurasi packet tracer di laptop

¢) Data Siklus Il
Siklus 1l merupakan hasil perbaikan dari
siklus 1 yang belum sesuai dengan yang
diharapkan, penelitian ini hampir sama
dengan observasi pada siklus I.
Hasil Belajar

Tabel 4. Hasil belajar siklus 11

Jumla  Tunta Belu % Rata
h S m Ketuntasa -rata
siswa Tunta n
S
37 30 7 81% 75,6

8

Data dari hasil tes siklus 1l dengan jumlah siswa
37 siswa yang tuntas 30 siswa dan siswa yang
tidak tuntas 7 siswa dengan rata — rata 75,68
dengan pencapaian persentase 81%. Disini
sudah menggunakan aplikasi packet tracer
berbasis android dalam pembelajaran. Peneliti
memasukkan

gambar  pembelajaran Al
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menggunakan aplikasi packet tracer berbasis

android dalam pembelajaran untuk memperkuat

hasil penelitian.

android

Gambar 6. Konfigurasi menggunakan android

2. Pembahasan

Peneliti melakukan penelitiannya dengan
menggunakan model siklus, yaitu siklus | yang
belum lengkap ditunjukkan dengan belum
terpenuhinya ukuran keberhasilan, sehingga
dilanjutkan peneliti ke siklus Il. Hasil disini
belum menunjukkan 100%, namun sudah
memberikan indikasi keberhasilan yaitu, 70%.
Ini membuktikan bahwa siklus 1l sudah berhasil
dalam pelaksanaannya meskipun belum 100%.

Berdasarkan permasalahan di atas, data untuk
pra siklus, siklus I dan siklus Il adalah sebagai
berikut :

Tabel 5. Perbandingan Hasil Belajar

Pra Siklus I Siklus

siklus I

Indikator

41% 51% 81% 70%
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Gambar 3. Grafik hasil pra siklus, siklus | dan 2

Berdasarkan tabel di atas kondisi pada pra
siklus dengan model discovery learning
menunjukkan bahwa 37 siswa hanya sejumlah
15 siswa (41%) yang mencapai nilai ketuntasan.
Sedangkan pada penelitian siklus 1 dengan
model problem based learning hasil belajar
meningkat menjadi 19 siswa yang tuntas (51%)
,sedangkan Setelah dilaksanakan perbaikan pada
siklus Il dengan model pembelajaran problem
based learning dan berbantuan packet tracer
berbasis android dapat meningkat menjadi 30
siswa yang tuntas (81%).

Dolmans  dan Gijbels (2013)
menjelaskan bahwa jika membandingkan PBL
dengan pembelajaran di kelas konvensional: 1)
pendekatan pembelajaran tradisional cenderung
menghasilkan hasil yang kurang baik pada
penilaian pengetahuan, tetapi tidak selalu
demikian, dan 2) pendekatan PBL cenderung
menghasilkan hasil yang lebih baik dalam hal
pengetahuan dan keterampilan.

Dengan berbagai kelebihan yang dimiliki
PBL dan dibantu dengan teknologi atau media
yang menarik seperti aplikasi packer tracer
berbasis android, maka akan memudahkan siswa

dalam pencapaian hasil belajar (Benli &
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Sarikaya, 2012, Aslan, 2021, Saad & Zainudin,
2022).  Kelebihan-kelebihan  yang dapat
diperoleh dengan adanya PBL adalah: siswa
menemukan pengetahuan baru, meningkatkan
motivasi siswa, meningkatkan aktivitas siswa,
siswa memahami masalah dunia nyata, siswa
lebih bertanggung jawab, siswa mampu berpikir
kritis, siswa dapat menerapkan pengetahuan, dan

siswa mampu problem-solving (Sanjaya, 2007).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa model Problem Based
Learning berbantuan packet tracer berbasis
android dalam pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar AlJ pada siswa XI
TKJ 2 SMK Negeri di Boyolali, terbukti mampu
meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dari 41%
pada pra siklus dimana model yang digunakan
saat itu adalah discovery learning dapat
meningkat menjadi 51% pada siklus | dan 81%
pada siklus 2. Hal ini tertunya
Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka

dapat ditunjukkan kelebihan PBL berbantuan
packet tracer berbasis android dalam
meningkatkan hasil belajar, oleh karenanya
model ini sangat direkomendasikan untuk guru-
guru yang mengajar di bidang computer dan

jaringan.
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